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BAB  V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, hasil temuan penelitian, dan pembahasan 

yang telah dikemukan dapat diambil kesimpulan bahwa secara umum penerapan 

pembelajaran modeling instruction dapat meningkatkan kemampuan memahami 

dan kemampuan memecahkan masalah fisika siswa dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran konvensional, secara rincinya diuraikan sebagai berikut : 

1. Penerapan modeling instruction dan pembelajaran konvensional memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan memahami dan 

kemampuan memecahkan masalah fisika siswa secara multivariat.  

2. Penerapan modeling instruction secara signifikan dapat lebih meningkatkan 

kemampuan memahami siswa dibandingkan dengan penerapan pembelajaran 

konvensional. Peningkatan kemampuan memahami siswa terjadi pada semua 

aspek kemampuan pemahaman yang diukur yaitu meliputi aspek menafsirkan, 

mencontohkan, menginferensi, membandingkan, dan menjelaskan. Aspek 

menginferensi merupakan aspek kemampuan memahami yang dapat 

ditingkatkan secara optimal dengan penerapan modeling instruction. 

3. Penerapan modeling instruction secara signifikan dapat lebih meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah fisika siswa dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan memecahkan 

masalah fisika siswa terjadi pada semua aspek yaitu mendefenisikan masalah, 

memberikan solusi atas permasalahan yang diberikan, memberikan alasan atas 

solusi yang ditawarkan, dan memberikan alaternatif solusi atas permasalahan. 

Aspek mendefenisikan masalah serta memberikan alasan atas solusi yang 

diwatarkan merupakan beberapa aspek kemampuan memecahkan masalah 

fisika yang dapat ditingkatkan secara optimal dengan penerapan modeling 

instruction. 

4. Tanggapan siswa terhadap penerapan modeling instruction menunjukkan 

hampir seluruh siswa memberikan tanggapan yang positif. Siswa menyatakan 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan membantu mengkonstruksi sendiri 
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konsep yang dipelajari dan memfasilitasi peningkatan kemampuan 

memecahkan masalah fisika, serta memotivasi siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. 

 

B. Implikasi  

Adapun beberapa implikasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Implikasi untuk guru yaitu dalam meningkatkan kemampuan memahami, 

dibutuhkan waktu dan upaya yang terus berkesinambungan, sehingga guru 

harus memfasilitasi dan senantiasa membimbing siswa dalam membangun dan 

menyusun pengetahuannya sendiri. Selain itu, dalam meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah fisika siswa dibutuhkan waktu dan upaya 

yang terus berkesinambungan untuk membekalkan kemampuan memecahkan 

masalah tersebut, sehingga guru harus memberi peluang pada proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, lebih kolaboratif, siswa terlibat secara 

aktif menyelesaikan masalah secara mandiri dan bekerja sama dalam tim serta 

memberikan masalah yang nyata dan bersifat kontestual. 

2. Implikasi untuk pihak sekolah yaitu penerapan pembelajaran modeling 

instruction akan lebih efektif dengan menggunakan peralatan laboratorium 

yang memadai dalam proses pembelajaran fisika, sehingga pihak sekolah 

hendaknya memfasilitasi peralatan laboratorium yang lengkap untuk 

menunjang kualitas pembelajaran yang lebih baik.  

 

C. Rekomendasi 

Dari paparan atau penjelasan hasil temuan dan pembahasan penelitian, 

maka peneliti merekomendasikan untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapan pembelajaran modeling instruction untuk dapat dijadikan sebagai 

baigian dari cara mengetahui miskonsepsi siswa terhadap materi pembelajaran. 

Pembelajaran modeling instruction melalui model yang dibuat oleh masing-

masing siswa dapat dilihat sejauh mana miskonsepsi siswa terhadap materi yang 

diberikan, sehingga diharapkan melalui pembelajaran modeling instruction 

miskonsepsi siswa dapat ditekan dan diperbaiki. 


